
“Sebetulnya dalam dua atau tiga

hari lalu sudah dilakukan uji coba (bu-

ka akses Malioboro). Kami berharap

dengan cara ini bisa memberikan ru-

ang bagi PKL untuk bisa jualan.

Karena kalau ditutup terus secara

otomatis tidak ada orang yang datang,

sehingga jualan tidak ada yang beli,”

kata Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X di Kompleks

Kepatihan, Senin (26/7).

Sultan mempersilakan para pelaku

usaha kecil di bidang makanan

maupun nonmakanan untuk kembali

berjualan. Kendati demikian, supaya

tidak menimbulkan kerumunan tetap

dibatasi. Bahkan kemungkinan Jalur

Malioboro akan dilakukan buka tutup

untuk menghindari kerumunan.

Semua itu dilakukan untuk mem-

berikan ruang bagi mereka yang

berjualan di Malioboro. 

“Supaya tidak terjadi kerumunan,

kalau bisa ditutup dua hari nanti pin-

dah tempat lain. Karena yang penting

harus tetap mengurangi mobilitas.

Harapan saya dengan model ini  ma-

syarakat tetap bisa mencari sesuap

nasi,” ungkap Sultan.

Sedangkan Sekda DIY Kadarmanta

Baskara Aji mengatakan, pihaknya

siap melaksanakan dan menyesuai-

kan kebijakan perpanjangan PPKM

Level 4 di DIY dengan pelonggaran

bertahap. Hal tersebut ditindaklanjuti

dengan Ingub yang diterbitkan hari

ini yang akan diteruskan kepada bu-

pati/walikota di DIY. Empat kabupa-

ten dan kota di DIY semuanya masuk

PPKM Level 4 sehingga Gubernur

DIY mengeluarkan Ingub dengan PP-

KM Level 4.

“Kita siap melaksanakan perpan-

jangan PPKM Level 4 sesuai dengan

kebijakan pusat yang tertuang dalam

Inmendagri Level 3 dan Level 4.

Bedanya karena semua kabupaten/ko-

ta di DIY semuanya Level 4, maka

Gubernur mengeluarkan Ingub PP-

KM Level 4,” tandasnya.

Dalam Ingub DIY Nomor 20 Tahun

2021 yang dikeluarkan Senin (26/7),

sudah ada beberapa aturan pelong-

garan khususnya bagi pelaku usaha

kecil. Salah satu contohnya pelak-

sanaan kegiatan makan/minum di

tempat umum di mana warung

makan, warteg, PKL, lapak jajanan

dan sejenisnya diizinkan buka dengan

protokol kesehatan ketat sampai

pukul 20.00 WIB.

“Pengunjung diperbolehkan makan

di tempat maksimal 3 orang dan wak-

tu makan maksimal 20 menit di mana

pengaturan teknis berikutnya diatur

Pemkab/Pemkot masing-masing. Ka-

mi sudah sampaikan masukan dari

PKL Lesehan yang meminta jam buka

hingga pukul 23.00 WIB, namun

intinya kita diminta tetap  sama

sesuai dengan Inmendagri setidaknya

telah ada kelonggaran waktu,” ung-

kapnya.

Pelonggaran lainnya yaitu PKL,

toko kelontong, agen voucher, pangkas

rambut, laundry, pedagang  asongan,

bengkel kecil dan sejenisnya diizinkan

buka dengan prokes ketat sampai

pukul 20.00 WIB yang teknisnya

diatur Pemkab/Pemkot masing-ma-

sing. Sedangkan peraturan lainnya

masih tidak jauh berbeda dengan PP-

KM Level 4 sebelumnya seperti tem-

pat wisata masih ditutup, pusat perbe-

lanjaan yang memiliki restoran hanya

menerima take away dan lain seba-

gainya.                               (Ria/Ira)-d
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PKL Malioboro Boleh Jualan Secara Bergilir
YOGYA (KR) - Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) Level 4 yang diberlakukan di DIY mulai 26
Juli sampai 2 Agustus, memberikan sedikit kelonggaran. Salah
satunya dengan diperbolehkannya Pedagang Kaki Lima (PKL)
berjualan secara bergilir. Tentunya mereka tetap wajib menerap-
kan protokol kesehatan (Prokes) secara ketat. Selain itu, Pemda
DIY mulai membuka akses masuk ke kawasan Malioboro. 

YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya meluncurkan gerak-

an Jogja Merdeka Vaksin,

Senin (26/7). Gerakan terse-

but sebagai bentuk komit-

men untuk percepatan

vaksinasi di Kota Yogya da-

lam menyambut Hari

Kemerdekaan RI.

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti, mengungkapkan se-

lama ini sudah ada 18

puskesmas, 13 rumah sakit

dan dua klinik di Kota Yogya

yang setiap hari rutin

menyelenggarakan vaksi-

nasi Covid-19 bagi masyara-

kat. “Melalui Jogja Merdeka

Vaksin ini kami akan sasar

utamanya penduduk Kota

Yogya. Sejauh ini sudah ada

sekitar 300.000 dosis vaksin

yang sudah kami berikan,

namun hanya sekitar 35

persen saja yang meru-

pakan penduduk Kota

Yogya,” di sela pencanangan

gerakan Jogja Merdeka

Vaksin di Kemantren

Mergangsan, kemarin.

Selain di Kantor Keman-

tren Mergangsan, vaksinasi

massal juga dilakukan di

Kemantren Tegalrejo dan

Danurejan. Dalam setiap

vaksinasi massal di tiga ke-

mantren tersebut, tiap hari

masing-masing ditargetkan

mampu memvaksin sedikit-

nya 400 orang.

Haryadi mengaku, selu-

ruh kemantren sebetulnya

akan disasar vaksinasi mas-

sal. Bahkan targetnya mam-

pu menjangkau di tiap kelu-

rahan. Akan tetapi pihak-

nya masih menyadari keter-

batasan tim vaksinasi, uta-

manya sumber daya tenaga

kesehatan yang ada di Kota

Yogya. Oleh karena itu, pi-

haknya membuka diri bagi

lapisan masyarakat untuk

bergabung menjadi relawan

vaksinasi. “Setiap vaksinasi

massal setidaknya dibu-

tuhkan tiga tim. Satu tim

berisikan delapan orang.

Kalau untuk skrining dan

penyuntikan harus di-

lakukan oleh vaksinator

atau tenaga medis yang pro-

fesional. Tetapi tim lain bisa

dari masyarakat umum

seperti yang melakukan

pendataan, mengatur antre-

an dan sebagainya. Maka-

nya ayo kita semua terlibat,”

urainya.

Menurutnya, salah satu

usaha terbaik sekaligus ben-

tuk partisipasi yang dapat

dilakukan untuk memben-

dung laju penyebaran

Covid-19 adalah melalui

vaksinasi. Vaksinasi mem-

berikan kemampuan dan

perlindungan bagi tubuh se-

tiap orang untuk dapat me-

ngenali dan menghalau vi-

rus yang masuk. “Ini meru-

pakan ikhtiar kita bersama,

sekaligus mengakselerasi

upaya agar pandemi ini ce-

pat teratasi dan terselesai-

kan, ekonomi masyarakat

kembali pulih dan bangkit,

serta harapannya, segala se-

suatu akan kembali normal

seperti semula,” katanya. 

Berdasarkan data dari

Dinas Kesehatan, jumlah

warga Kota Yogya yang

telah memperoleh vaksinasi

per 25 Juli 2021 adalah se-

banyak 113.212 warga atau

sudah mencapai 32,1 persen

dari jumlah wajib vaksinasi

penduduk Kota Yogya ber-

usia 12 tahun yaitu 352.599

jiwa. Sehingga sebelum mo-

mentum Hari Kemerdekaan

RI pada 17 Agustus menda-

tang, ditargetkan 11.300

orang tervaksin setiap hari.

Masyarakat juga tidak perlu

resah karena ketersediaan

vaksin sangat mencukupi.

(Dhi)-d

PERPANJANGAN PPKM LEVEL 4 KOTAYOGYA

Toleransi, Pemkot Kembalikan ke Aturan
YOGYA (KR) - Berdasarkan per-

kembangan kasus Covid-19, Kota

Yogya termasuk salah satu daerah

yang terimbas perpanjangan PPKM

Level 4 hingga 2 Agustus 2021 men-

datang. Meski ada modifikasi

maupun toleransi dari kebijakan se-

belumnya, Pemkot Yogya tetap

mengembalikannya sesuai aturan.

Ketua Satgas Penanganan Covid-

19 Kota Yogya Haryadi Suyuti, me-

nilai pihaknya tidak bisa mengambil

kebijakan sendiri terkait upaya pe-

ngendalian laju Covid-19 secara na-

sional. 

“Perpanjangan PPKM ini kita iku-

ti saja aturannya. Sudah dijelaskan

oleh pusat mana saja yang boleh

berjalan dan mana saja yang tetap

harus menghentikan kegiatan se-

mentara,” jelasnya, Senin (26/7).

Beberapa kegiatan atau usaha

masyarakat yang sudah diber-

bolehkan aktivitas antara lain PKL,

toko kelontong, barber shop, laun-

dry, cucian kendaraan dan lainnya

sejenis. Begitu pula warung makan

maupun restoran yang boleh mene-

rima pembeli makan di tempat.

Akan tetapi berbagai usaha itu tetap

harus menerapkan protokol kese-

hatan, pembatasan pengunjung

maupun pembatasan waktu makan

di tempat.

Begitu pula terhadap penjual

warung lesehan yang biasanya buka

pada malam hari, tidak luput dari

kebijakan perpanjangan PPKM

Level 4 di Kota Yogya. “Misalkan

warung seperti itu harus tutup

pukul 22.00 WIB, tapi biasanya

mereka baru buka pukul 21.00 WIB.

Bukan kok minta toleransi tutup

pukul 23.00 WIB. Pada praktiknya

nanti justru pukul 24.00 WIB masih

ada aktivitas. Kebijakan tutup

pukul 22.00 WIB harus diikuti,” tan-

dasnya.

Oleh karena itu, ketentuan yang

sudah diputuskan oleh pemerintah

pusat akan langsung ditindaklan-

jutinya dengan menerbitkan in-

struksi walikota. Sehingga ben-

tuknya bukan lagi surat edaran

melainkan sudah menjadi instruksi

yang harus dijalankan oleh semua

pihak. Kendati demikian, Pemkot

Yogya tetap mengedepankan per-

suasif dibanding represif. Kecuali ji-

ka sudah diingatkan dengan baik

namun tidak patuh, maka penertib-

an akan dilakukan sesuai prosedur.

“Yang paling penting saat ini ialah

kita semua bertanggung jawab da-

lam menjaga kesehatan diri dan

orang lain. Tidak lantas semaunya

sendiri karena kita semua tidak

ingin situasi seperti ini berkepan-

jangan,” katanya.                    (Dhi)-d

YOGYA (KR) - SMP

Negeri 5 Yogyakarta

(Pawitikra) dipercaya oleh

Pemerintah Kota Yogyakarta

untuk menyelenggarakan

vaksinasi massal pelajar

(usia 12-18), selama dua hari,

26-27 Juli 2021, dengan tar-

get memvaksin 2.400 siswa.

Vaksinasi ini, selain diikuti

siswa SMPN 5 Yogya, juga

siswa lain dari 6 sekolah di

wilayah Kota Yogyakarta.

Kepala SMPN 5 Yogya-

karta Nuryani Agustina me-

ngatakan, jumlah siswa

SMPN 5 Yogya yang divaksin

melalui program ini se-

banyak 955 siswa. Respons

orang tua siswa sangat positif

dan mendukung vaksinasi

pelajar ini, agar terbentuk

kekebalan tubuh pada anak.

“Kami (pihak sekolah) ber-

upaya semaksimal mungkin

dalam penyelenggaraan

vaksinasi massal agar ber-

jalan dengan lancar dan ter-

tib. Vaksinasi ini sangat pen-

ting untuk melindungi anak

dari Covid-19, karena pelajar

adalah aset bangsa yang sa-

ngat berharga,” kata

Nuryani kepada KR disela

vaksinasi, Senin (26/7).

Menurut Nuryani, protokol

kesehatan (prokes) telah disi-

apkan pihak sekolah pada

saat siswa mengikuti vaksi-

nasi, mulai pengukuran suhu

di gerbang sekolah, cuci ta-

ngan, pakai dobel masker dan

pengaturan antrean agar ti-

dak terjadi kerumunan.

Nuryani berpesan, meskipun

sudah divaksin, warga seko-

lah tetap harus disiplin

prokes, agar penularan Covid-

19 bisa ditekan.

“Kami semua (guru, siswa

dan warga sekolah) tentunya

ingin agar pembelajaran tat-

ap muka bisa kembali di-

lakukan. Tapi tentu menung-

gu arahan dari Pemerintah.

Semua harus saling dukung

dan komprehensif, ya per-

cepatan vaksinasi, harus

terus disiplin prokes dan ke-

sadaran semua warga seko-

lah untuk menekan penu-

laran Covid-19,” ujarnya.

Hasyim SIP MAcc, Plt

Kepala Bidang Pembinaan

SMP, Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga Kota

Yogyakarta mengatakan,

mengapresiasi SMPN 5

Yogya yang mampu menye-

lenggarakan vaksinasi mas-

sal untuk pelajar dengan sa-

ngat baik. “Sarana dan

prasarana yang dimiliki

SMPN 5 Yogya sangat

memadahi,” tuturnya.

Menurut Hasyim, Pemkot

Yogya menargetkan vaksi-

nasi untuk pelajar bisa ram-

pung akhir Agustus ini.

Adapun jumlah siswa SMP

(usia 12 th ke atas) di wilayah

Kota Yogya yang akan divak-

sin sebanyak 24.016 siswa.

“Setiap hari targetnya 2.400

siswa SMP di Kota Yogya di-

vaksin,” ujar Hasyim.

Menurut Hasyim, vaksi-

nasi bagi pelajar ini sangat

penting untuk melindungi

pelajar dari Covid-19, sekali-

gus agar terbentuk kekebal-

an kelompok (herd immuni-

ty). Hasyim berharap, penu-

laran Covid-19 bisa segera

ditekan dan dikendalikan,

sehingga pembelajaran tatap

muka di sekolah bisa segera

dimulai.                          (Dev)-d

Jelang HUT RI,Vaksinasi Dipercepat

KR-Ardhi Wahdan

Haryadi Suyuti meninjau vaksinasi massal di Kemantren

Mergangsan di sela pencanangan Jogja Merdeka Vaksin.

Pelajar SMPN 5 Yogyakarta Divaksin 

KR-Devid Permana

Pelajar mengikuti vaksinasi massal di SMPN 5 Yogyakarta.


